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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tumbuh Kembang perekonomian di bidang fashion telah melonjak secara signifikan, terutama
karena masuknya sejumlah besar produsen yang menawarkan beragam pakaian menarik dari segi
desain dan harga. Saat ini, pembeli cenderung mengamati produk fashion dengan
mempertimbangkan kebutuhan mereka dan juga gaya hidup yang mereka anut. Seiring berjalannya
waktu, gaya fashion terus mengalami perubahan yang cepat, mendorong orang untuk terus
mengikuti perkembangannya dan mencari produk fashion terbaru agar tetap terkini. Perkembangan
pesat dalam industri fashion telah membawa dampak yang signifikan dan menjadi permasalahan
serius bagi lingkungan global. Kornelis, (2022) mengatakan Fast fashion mengacu pada proses
produksi dan distribusi vang dipercepat, di mana perusahaan merespons tren mode yang baru
dengan menghasilkan koleksi pakaian dalam waktu yang sangat singkat, sering kali hanya dalam
hitungan minggu. Hal tersebut memungkinkan merek untuk menawarkan produk fashion terbaru
dengan harga yang terjangkau.

Tabel 1.1 Data Komposisi Sampah Kain di Indonesia

Data Komposisi Sampah Kain 2021-2023
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Berdasarkan laporan gta SIPSN KLHK (Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional,
2023), Indonesia mengahasilkan komposisi sampah kain sebesar 2.43% pada tahun 2021, 2,36%
pada tahun 2022, dan 2,57% pada tahun 2023 dimana komposisi sampah ini merupakan limbah
tekstil. Fenomena fast fashion, di mana proses produksi pakaian menjadi lebih cepat, lebih murah,
dan sering kali menghasilkan produk dengan kualitas yang lebih rendah, telah memperparah
dampak buruk terhadap lingkungan. Percepatan dalam siklus produksi dan meningkatnya tingkat
konsumsi telah mengakibatkan peningkatan volume limbah tekstil sepanjang rantai pasokan industri
mode, dari tahap produksi hingga pembuangan. Selain itu, industri fashion membutuhkan banyak
sumber daya seperti air, energi, bahan kimia, dan bahan mentah, serta memperkenalkan polutan
kimiawi berbahaya ke lingkungan melalui proses produksi. Penambahan karbon dioksida dan zat
beracun lainnya ke udara, tanah, dan air juga menjadi masalah serius. Nayoan et al., (2021)
Menyatakan bahwa kecenderungan pola hidup konsumen untuk membuang pakaian bekas ke
tempat pembuangan sampah daripada mendaur ulang atau memanfaatkannya kembali juga




memperburuk situasi ini. Dampak negatif industri fashion terhadap lingkungan memerlukan
perhatian serius dan tindakan yang segera untuk mengurangi jejak ekologisnya. Pada saat ini fast
fashion telah mendominasi pasar industri, dengan berbagai merek di Indonesia sendiri ada berbagai
macam merek fast fashion namun yang cukup terkenal dikalangan masyarakat adalah Uniglo, Zara,
H&M.

Gambar 1.1 List 10 Merek Fashion Favorit
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Menurut survei yang dilakukan Populix. Hasil survei menunjukkan bahwa Adidas adalah
merek fashion paling populer, dengan 40% responden menyatakan bahwa merek tersebut sangat
sering digunakan. Produk H&M berada di urutan kedua, dengan 39 persen responden mengatakan
bahwa produk tersebut paling disukai, dan Uniqlo berada diurutan keempat. Menurut temuan yang
diungkapkan oleh Dea Amira, yang menjabat sebagai CEO Rentique, dalam sebuah konferensi pers
Jakarta Fashion Week, disampaikan bahwa sebagian besar penggemar fashion di Masyarakat
Indonesia lebih condong memilih produk fast fashion karena harganya yang lebih terjangkau
dibandingkan dengan pilihan dari desainer lokal.
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Gambar 1.2 Peringkat Penjualan Fast Fashion Tahun 2023




10 Produk Paksise dengan Nilal Merek/Brand Value Terbesar Global
(2023)
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Berdasarkan laporan Kantar BrandZ Most Valueble Global Brands 2023 pada (Tabel 1.2) yang
dilansir oleh (Katadata.co.id, 2023) brand Nike dinobatkan sebagai perusahaan dengan brand value
tertinggi di global 2023. Dengan nilai merek sebesar USS 74,89 miliar pada tahun 2023, sedangan
diurutan kedua merek perusahaan asal Tiongkok yaitu Shein dengan nilai merek sebesar US$24,25
miliar. Kemudian, ZARA, sebuah merek fast fashion yang menempati peringkat ketiga dengan
valuasi merek mencapai US$ 18,39 miliar. Dan untuk produk fast fashion seperti Uniqlo yang
berada di urutan ke lima dan H&M berada di urutan ke tujun dengan maasing-masing nilai merek
sebesar US$ 12,1 miliar dan US$ 4,41 Miliar.

Tabel 1.2 Penjualan Merek Ternama di Dunia

NO Merek 2020 2021 2022
Pendapatan |Peringkat |Pendapatan |Peringkat |Pendapatan |Peringkat

1 Nike $34,792M 1 $30,443M 1 $33,176M 1
2 Gucci $17,630M 2 $15,599M 2 $18,110M 3
3 |Adidas $16,481M 3 $14,342M 4 $14,636M 5
4 |ZARA $14,582M 6 $13,156M 6 $12,997M 7
5 Cartier $15,015M 5 $12,087M 9 $12,419M 8
6 LouisVuitton $16,479M 4 $14,858M 3 $23,426M 2
7 |H&M $13,860M 7 $12,368M 8 $12,704M 8
8 |Channel $13,705M 8 $13,240M 5 $15,260M 4
9 [Uniglo $12,878M 9 $13,071M 7 $9,640M 10
10 [Hermes $11,909M 10 511,656 M 10 $13,499M 6

Dalam Hitungan Dolar

Sumber: brandirectory.com

Tabel di atas memperlihatkan tingkat penjualan produk fast fashion selama tiga tahun terakhir
mengalami penurunan dalam kedudukan peringkat, akan tetapi merek fast fashion dari ZARA dan
H&M mengalami penurunan yang tidak begitu signifikan dibandingkan dengan merek Uniglo yang
mengalami penurunan tiga tahun terakhir dibandingkan dengan merek Nike yang selama tiga tahun
terakhir selalu bertahan menjadi pemimpin di pasar. Penurunan kedudukan peringkat penjualan
produk fast fashion selama tiga tahun terakhir mencerminkan perubahan dalam preferensi
konsumen dan dinamika pasar yang berubah. Namun, penting untuk dicatat di mana brand dari
industri fashion yang terkenal seperti brand ZARA dan H&M tetap berhasil menjaga stabilitasnya
meskipun menghadapi penurunan dalam beberapa aspek. Hal tersebut menunjukkan bahwa merek-




merek tersebut memiliki strategi yang efektif dalam menghadapi tantangan yang dihadapi oleh
industri fast fashion, mungkin melalui inovasi produk, pemasaran vang cerdas, atau adaptasi
terhadap perubahan tren dan preferensi konsumen.

Di sisi lain, penurunan yang lebih signifikan dialami oleh merek Uniglo, yang mengalami
tantangan yang lebih besar dalam mempertahankan posisinya di pasar fast fashion. Prasetia, (2021)
memaparkan Faktor-faktor seperti persaingan yang semakin ketat, perubahan dalam tren mode, atau
masalah internal dalam operasi bisnis mungkin berkontribusi pada penurunan yang lebih drastis.
Perubahan dalam kedudukan peringkat tidak selalu mencerminkan penurunan dalam penjualan,
tetapi lebih mungkin mencerminkan peningkatan pesaing atau strategi pemasaran yang lebih efektif
dari pesaing lainnya.

Pilihan untuk memilih brand fast fashion menengah ke atas seperti H&M, Uniglo, dan Zara
seringkali didasarkan pada kombinasi pada faktor kualitas, harga, dan tren mode yang terus
diperbarui, Meskipun industri fast fashion seringkali dikritik karena dampak lingkungan dan
sosialnya, ketiga brand tersebut menonjol dalam memberikan pengalaman berbelanja yang
memuaskan dengan desain yang modern dan berkualitas. Di Indonesia, ketiganya memiliki
popularitas yang tinggi karena ketiga merek tersebut menawarkan pilihan produk yang luas dan
sesuai dengan selera konsumen lokal. Kemampuan untuk menyesuaikan dengan tren mode terbaru
dan menyediakan pakaian yang terjangkau tetapi tetap terlihat stylish menjadikan H&M, Uniglo,
dan Zara sebagai pilihan utama bagi banyak orang yang ingin tampil modis tanpa harus menguras
dompet secara berlebihan. 18

Kualitas produk fashion menjadi salah satu faktor yang menjadi pertimbangan utama bagi
konsumen ketika mereka memutuskan untuk melakukan pembelian. Menurut riset yang dilakukan
oleh (Lone & Bhat, 2022), orang-orang lebih condong untuk memilih produk yang dianggap
memiliki standar kualitas yang tinggi. Hal ini disebabkan karena kualitas barang memberikan
keyakinan akan ketahanan dan kepuasan pengguna terhadap produk tersebut. Produk dengan
kualitas yang tinggi cenderung memberikan pengalaman positif kepada konsumen yang dapat
meningkatkan loyalitas konsumen dan membangun reputasi merek yang baik. Urbina et al., (2021)
mengatakan Pelanggan meyakini, barang-barang dengan kualitas bahan yang bagus umumnya
dapat menyediakan manfaat yang banyak dalam jangka waktu yang lama, sechingga mengurangi
kemungkinan terjadinya kerusakan atau kegagalan, dan memberikan kepuasan yang lebih besar.
Oleh karena itu, ketika perusahaan memusatkan perhatiannya pada meningkatkan mutu produknya,
hal tersebut dapat memberikan keunggulan yang signifikan dalam memengaruhi keputusan
pembelian pelanggan. Tingkat kualitas yang tinggi seringkali menjadi faktor kunci dalam
menentukan pilihan di antara beragam produk yang ada di pasar.

Bhat et al., (2022) menyatakan bahwa konsumen cenderung mencari produk yang
memberikan nilai dan kepuasan yang sesuai dengan harga yang konsumen bayar. Ketika konsumen
menemukan bahwa kualitas produk tidak memenuhi harapan atau tidak sebanding dengan harga
vang dibayarkan, konsumen akan merasa kecewa dan kurang puas. Hal tersebut dapat menyebabkan
konsumen akan memilih untuk tidak membeli produk tersebut dan lebih memilih untuk beralih
merek atau produk lain yang dianggap lebih baik atau memenubhi standar kualitas yang diharapkan.
Cardoso et al., (2022) Menyatakan bahwa pengalaman yang tidak menyenangkan akibat kualitas
produk yang rendah bisa merusak reputasi merek secara menyeluruh dan berpotensi mengurangi
kesetiaan pelanggan di masa mendatang. Kualitas produk yang kurang memuaskan bisa
mempengaruhi pilihan belanja konsumen secara langsung atau melalui pengaruhnya terhadap citra
merek dan kepuasan pelanggan,

Keputusan pembelian merupakan tindakan yang diambil individu saat mereka memilih produk
vang mereka anggap cocok dengan kebutuhan mereka. (Dirwan & Firman, 2023) Keputusan
pembelian merujuk pada langkah yang diambil oleh konsumen dalam membuat sebuah keputusan




untuk jadi membeli dan tidak jadi membeli suatu produk atau jasa. Hal ini mencerminkan proses
pemilihan di antara beberapa opsi vang tersedia, yang memerlukan pertimbangan yang cermat.
Keputusan untuk membeli dapat dipicu oleh faktor emosional intemal atau dipengaruhi oleh
pengaruh dari orang lain dalam lingkungan konsumen. Pratama et al., (2023) menyatakan nilai
produk bisa berubah-ubah seiring perubahan kondisi pasar, teknologi atau preferensi individu.
Konsumen sering mengalami serangkaian langkah dalam proses pembelian, dimulai dari
mengidentifikasi kebutuhan, mengevaluasi produk, hingga membandingkan opsi untuk memilih
vang paling cocok. Menurut (Hedy & Budiarti, 2023), persaingan pasar yang semakin sengit
mendorong perusahaan untuk memahami dengan baik perilaku konsumen dan memberikan nilai
tambah yang membangun kepercayaan serta loyalitas. Dengan memahami dinamika keputusan
pembelian dapat menjadi kunci untuk kesuksesan perusahaan dalam menghadapi tantangan dan
memanfaatkan peluang dipasar global yang terus berkembang.

Namun, keputusan pembelian tidak selalu berlangsung tanpa hambatan. Bustomi et al., (2023)
memaparkan Konsumen seringkali dihadapkan pada permasalahan antara pilihan yang tersedia
dengan anggaran yang dimiliki. Sehingga muncul akibat dari pertimbangan antara kebutuhan yang
bersaing atau keterbatasan anggaran. Permasalahan tersebut dapat menghambat proses pembelian
dan memerlukan evaluasi yang lebih baik dari berbagai alternatif yang tersedia. Nurlia & Asmar
(2022) mengatakan faktor-faktor seperti ketidakpastian ckonomi, perubahan tren pasar dan
pengaruh lingkungan sosial juga dapat memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Mengetahui
keinginan serta kebutuhan pelanggan saja tidaklah cukup bagi perusahaan. Mereka juga harus
mampu mengenali serta menanggapi perubahan dalam pasar dan elemen-elemen luar yang bisa
memengaruhi bagaimana keputusan pembelian dibuat.

Meutia & Aulia (2019) Mengatakan bahwa proses pembelian melibatkan memilih antara

beberapa opsi tindakan atau langkah berbeda saat memutuskan untuk memperoleh suatu barang
atau layanan. Keputusan pembelian terbentuk melalui berbagai proses yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Chen et al., (2022) Menyatakan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi keputusan
pembelian termasulmbutuhan serta keinginan personal. Individu cenderung mempertimbangkan
dan memilah-milah apa yang dibutuhkan dan diinginkan. Selanjutnya, mereka mencari informasi
mengenai produk yang dapat memenuhi kebutuhan atau keinginan yang mereka miliki. Ini
melibatkan melakukan penelitian di internet, membaca ulasan produk, atau berdiskusi dengan
konsumen lainnya. Sebelum memutuskan untuk membeli, konsumen akan meninjau berbagai hal
seperti mutu, harga, merek, dan ciri-ciri produk, semua ini merupakan hasil dari penilaian yang
telah mereka lakukan sebelumnya. Selain itu, menurut Vrtana & Krizanova (2023) Keputusan
pembelian dipengaruhi oleh faktor emosional yang didukung oleh pengalaman sebelumnya dan
rekomendasi orang lain.
Studi yang dilakukan oleh (Ansori & Fatimah, 2022) mengindikasikan bahwa mutu produk
memiliki pengaruh yang menguntungkan dan signifikan terhadap pilihan pembelian. Sejalan
dengan temuan sebelumnya dalam bidang ini tah (Cesariana et al., 2022; Grace Haque, 2020;
Nurfauzi et al., 2023) Seseorang menemukan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh yang
menguntungkan dan signifikan terhadap keputusan untuk membeli suatu barang. Namun, hasil
penelitian yang berbeda (Nadiya & Wahyuningsih, 2020) menunjukkan bahwa ada pandangan
berbeda, dimana kualitas produk tidak begitu berpengaruh pada keputusan pembelian. Dalam
penelitian tersebut, meskipun terdapat penurunan kualitas produk, namun hal tersebut tidak secara
signifikan memengaruhi keputusan pembelian.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, peneliti tertarik untuk menyelidiki bagaimana kualitas
produk memenganﬁ keputusan pembelian pelanggan di Indonesia. Sehingga, judul penelitian yang
diusulkaxmialah “Pengaruh Product Quality Terhadap Purchase Decision Pada Produk Fast
Fashion di Indonesia”




1.2 Rumusan Masalah
Penelitian ini berfokus untuk mengidentifikasikan permasalahan yang muncul, dengan
perumusan masalah seperti:
i) Apakah Product Quality mempengaruhi Purchase Decision terhadap produk Fast Fashion di
Indonesia?

1.3 Batasan Masalah
Batasan yang ditentukan oleh peneliti adalah Kualitas Produk padafasrfashianﬂ Indonesia,
merek fast fashion menengah keatas seperti H&M, Zara, atau Uniqlo. Di Indonesia, penelitian ini
berfokus pada dampak Kualitas Produk dari merek Fast Fashion terhadap keputusan konsumen
dalam membeli produk tersebut. Kehandalan produk menjadi suatu aspek yang dianggap tidak
diragukan sebagai faktor yang berdiri sendiri, sementara keputusan pembelian menjadi titik fokus
dalam penelitian ini dalam kaitannya dengan produk fast fashion.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pembahasan sebelumnya, peneliti menyusun penelitian dengan tujuan berupa:
i) ﬂ]tuk memahami bahwa kualitas produk memiliki dampak yang kuat dan positif terhadap
keputusan pembelian pada produk fast fashion di Indonesia.

1.5 Manfaat Penelitian
i) Manfaat Teoritis: Studi diekspektasikan akan memperluas pemahaman di bidang akademis
serta menggali lebih dalam tentang pengaruh kualitas produk dalam industri fast fashion terhadap
preferensi konsumen, baik bagi peneliti maupun pembaca.
ii) Manfaat Praktis: Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan reputasi merek fashion, dengan
nemastikan kualitas produk yang tinggi. Konsumen cenderung mengasosiasikan merek dengan
kualitas produk yang mereka tawarkan.

1.6 Pengembangan Hipotesis dan Kerangka Konseptual
1.6.1 Hubungan Product Quality Terhadap Purchase Decision
Kualitas barang mengacu pada keadaan optimal dari suatu produk, yang mencakup

keawetan, akurasi, dan keterpercayaan dalam memenuhi preferensi dan kebutuhan pelanggan.
(Purwadinata, S. & Batilmurik, 2020). Dengan peningkatan mutu produk, pandangan terhadap
produk tersebut akan lebih positif, yang pada gilirannya dapat memengaruhi pilihan untuk
membelinya. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Aghitsni & Busyra, 2022)
menemukan bahwa Kualitas Produk mempengaruhi Keputusan Pembelian secara substansial
dan signifikan. Temuan ini konsisten d n studi lain (Tirtayasa et al., 2021); (Sisrahmayanti
& Muslikh, 2022) Pernyataan tersebut menyatakan bahwa kualitas produk memiliki dampak
yang kuat dan positif terhadap keputusan pembelian. Kualitas mengacu pada kemampuan suatu
produk untuk memenuhi kebutuhan serta keinginan pembeli. Oleh karena itu, produk yang
memiliki kualitas unggul diyakini dapat menarik minat konsumen untuk membelinya.

Penelitian oleh (Sussanto & Alfarizi, 2023) juga menunjukkan hal yang sama. Fungsionalitas




produk, seperti ketahanan, keandalan, ketepatan, kemudahan penggunaan, dan perbaikan,
merupakan faktor utama dalam hal ini, sebagaimana dijelaskan oleh (Destiani et al., 2023).
Merek Fast Fashion terkenal seperti Zara, H&M, serta Uniqlo, ketika menyediakan produk
dengan Kualitas yang memadai, dapat mengurangi keraguan konsumen dan mendorong mereka
untuk membeli. Penelitian sebelumnya oleh (Fransiska, 2022) juga menegaskan bahwa Kualitas
Produk berperan penting dalam Keputusan Pembelian, dengan contoh konkret dari pengalaman
positif pelanggan di H&M Medan karena kualitas produk yang ditawarkan. Berdasarkan

temuan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa terdapat hipotesis yang mungkin terbentuk,

vaitus
H1: Kualitas Produk berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian
1.6.2 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual studi ini memperlihatkan keterkaitan antara Kualitas Produk dan
Keputusan Pembelian, menunjukkan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh terhadap
keputusan pembelian. Kualitas Produk menyoroti sejauh mana kesan sebuah produk muncul,
ini membantu pelanggan dalam menilai produk secara lebih menyeluruh dan meyakinkan
mereka akan kualitas yang tinggi, sehingga meningkatkan dorongan mereka untuk melakukan

pembelian.

Dasar-dasar teori dan penelitian sebelumnya memberikan landasan vang kuat bagi
pembentukan kerangka teori ini:

Gambar 1.3 Kerangka Konseptual

Purchase Decision
(PD)

Product Quality
(PQ)




BAB I1

METODE PENELITTIAN

2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi dimionesia, dilakukan secara online dengan menyebarkan kuesioner
kepada masyarakat Indonesia yang permah melakukan pembelian produk fast fashion bermerek
Zara, H&M, serta Uniglo

2.2 Jenis Penelitian
Metode studi yang diterapkan adalah pendekatan kuantitatif, sebagai metode investigasi
terhadap suatu populasi juga sampel spesifik. Metode ini bertujuan atas dasar pengujian hipotesis
tersusun dan terdiri dari mengumpulkan informasi dengan menggunakan peralatan penelitian.
(Sugiyono, 2017:8)

2.3 Populasi dan Penentuan Sampel
2.3.1 Populasi

Populasi merujuk pada kumpulan umum yang mencakup individu atau objek dengan kriteria
tertentu sebagai inti dari proses penelitian, kemudian dianalisis dan disimpulkan (Sugiyono,
2017:80). Populasi dengan konteks terkait yang digunakan peneliti merujuk pada individu yang
telah melakukan pembelian produk Fast Fashion.

2.3.2 Sampel

Sampel mencerminkan populasi melalui sifat-sifat umum populasi yang dilihat secara
keseluruhan (Sugiyono, 2017:81). Saat peneliti menghadapi situasi di mana populasi sangat besar
dan terbatasnya sumber daya seperti dana, waktu, dan personel, mereka harus mempertimbangkan
pengambilan sampel dari populasi tersebut sebagai alternatif vang layak.

Peneliti menggunakan metode pengambilan sampel yang disebut sebagai probability
sampling, yang dilaksanakan dengan metode random sampling. Metode ini dipilih karena proses
pemilihan sampelnya dengan cara acak dari populasi yang sedang diselidiki. Peneliti
memanfaatkan pendekatan yang direkomendasikan oleh Hair dan rekan-rekan (2014), vang
mengimplikasikan bahwa ukuran sampel yang diperlukan adalah sepuluh kali lipat dari jumlah
total indikator yang terlibat dalam penelitian. Total indikator yang terdapat dalam penelitian ini
berjumlah 8. Sehingga hasil perhitungan jumlah sampel yang didapatkan adalah 10 X 8 jumlah
indikator = 80 sampel.

2.4 Sumber Data

Data primer merupakan data penelitian berisi informasi eksklusif dari subjek terkait, yang
berarti bahwa proses pengambilannya dilakukan secara langsung kepada sumber utama memakai
alat penelitian yang telah ditentukan (Priadana & Sunarsi, 2021). Data primer merupakan data baru
yang sebelumnya tidak ada atau tidak pernah disusun sebelumnya dalam bentuk dan waktu tertentu.
Dalam penelitian ini, responden akan menerima kuesioner untuk mengumpulkan data yang
diperlukan untuk penelitian. Kemudian, data sekunder disebut juga sebagai kumpulan informasi
vang diperoleh orang lain yang bukan peneliti terkait, umumnya diambil dari beberapa penelitian
relevan yang sudah terdahulu.




2.5 Definisi Operational dan Pengukuran Variabel

2.5.1 Definisi Operational

Menurut penelitian oleh (Sugiyono, 2017), definisi operasional memiliki peran penting sebagai

pengaturan kontrak atau karakteristik yang akan diselidiki, sehingga dapat dijadikan variabel yang
dapat diukur. Definisi operasional dari suatu variabel bermanfaat untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai variabel tersebut dalam konteks sebuah penelitian.

Tabel 2.1 Operational Variabel

Variabel Kode Indikator Sumber
Product Quality PQl  Produk Fast Fashion merek Zara, (Madani
. . H&M, Uniglo mempunyai kualitas yang et al.,
nilai produk bagi konsumen .
. baik 2023)
adalah  esensi utama yang
perusahaan harus perhatikan. o
Oleh k itu sah 1 2
¢ af‘enal » perusahaan pf:ru PQ2  Produk Fast Fashion merek Zara,
menyediakan barang serta jasa . . .
J . . H&M, Uniglo mudah dikenali
engan kualitas yang sesuai
dengan kebutuhan serta preferensi
pelanggan. (Sussanto & . :
Alfarizi, 2023) PQ3  Desain produk Fast Fashion merek
’ ' Zara, H&M, Uniglo sangat menarik
PQ4  Produk Fast Fashion merek Zara,
H&M, Uniglo sesuai dengan standar dan
kualitas yang ditawarkan
Purchase Decision PD1l  Saya memutuskan untuk membeli (Madani
M kan lanekah diambil Produk Fast Fashion merek Zara, et al.,
crupakan langhah yang diamot H&M, Uniqlo karena sesuai dengan 2023)
oleh konsumen setelah keineinan sa
melakukan evaluasi  terhadap & saya
berbagai pilihan yang tersedia, 8
tuk khi buat =
o axnmya Hietmbua PD2  Saya tertarik memiliki Produk Fast
keputusan dalam mendapatkan X .
. Fashion merek Zara, H&M, Uniqlo
produk yang diinginkan. 3
(Sussanto & Alfarizi, 2023). PD3  Kebutuhan saya pada Produk Fast
Fashion merek Zara, H&M, Uniglo tinggi
aya bersedia  merekomendasikan
Produk Fast Fashion merek Zara,
PD4

Hé&M, Uniqglo kepada orang lain

Sumber: Data Diolah Tahun 2024
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2.7

2.5.2 Pengukuran Variabel

Alat pengukuran pada studi ini merupakan kuesioner, karena metode ini dianggap praktis dan
efisien dalam pengumpulan data. Keuntungan lainnya adalah konsistensi pertanyaan survei yang
mempermudah peneliti dalam menganalisis data yang diperolehnya nanti. Skala likert digunakan
dalam penyusunan pertanyaan survei peneliti sebab metode ini telah digunakan secara umum
sebagai alat dalam penilaian kebiasaan, pandangan, serta pendapat pribadi seorangimﬂidu maupun
kelompok terkait kejadian sosial (Sugiyono, 2017). Yang dilakukan di sini menggunakan
Kuesioner, yang diberikan langsung kepada responden. Untuk mencegah peserta penelitian
memberikan nilai netral, penulis memodifikasi skala dari 1 menjadi 6, seperti tabel berikut:

Tabel 2.2 Skala Pengukuran

Bobot Keterangan

1 Sangat Tidak Setuju STS
2 Tidak Setuju TS
3 Kurang Setuju KS
+ Cukup Setuju CSs
5 Setuju S

6 Sangat Setuju ST

Sumber: Data Diolah Tahun 2024
Teknik Pengumpulan Data

Pemilihan teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai jenis penelitian, dengan
tujuan untuk mengurangi kemungkinan hambatan, kes@an, dan masalah vang mungkin timbul
selama proses penelitian. Teknik pengumpulan data merupakan tahapan penting dalam suatu
penelitian guna memperoleh informasi serta data yang diperlukan. Peneliti memilih teknik Simpel
Random Sampling untuk mengumpulkan sampel dengan menyebarkan kuesioner. Teknik ini dipilih
dengan tujuan memastikan bahwa sampel diambil secara acak tanpa memperhatikan struktur
populasi. Data dikumpulkan melalui pengisian kuesioner oleh responden, Berdasarkan pandangan
(Sugiyono, 2017:142), efektivitas penggunaan kuesioner m mengumpulkan data tergantung
pada pemahaman yang komprehensif dari peneliti mengenai %riabel yang akan diukur dan harapan
yang mungkin diperoleh dari para responden.

Teknik Analigfj Data

Peneliti menggunakan perangkat lunak SPSS wversi 23.0 untuk menganalisis data dalam
konteks studi ini. Penelitian meliputi analisis beberapa komponen yakni, sebagai berikut: Validitas,
Reabilitas, Normalitas, Heteroskedastisitas, Regresi Sederhana, Uji T, Koefisien Determinasi.

2.7.1 Uji Validitas

Menguji validitas dalam suatu penelitian sangat penting karena hal ini memastikan bahwa
instrumen penelitian yvang dipergunakan memiliki tingkat validitas yang terpercaya, memastikan
keakuratan dan keandm) hasil penelitian. (Sussanto & Alfarizi, 2023) Mengemukakan bahwa data
dianggap sah apabila nilai r.hitung melewati ambang nilai r.tabel, sedangkan apabila nilai r.hitung
berada di bawah ambang nilai r.tabel, data tersebut dianggap tidak valid. Dengan uji peneliti dapat
memastikan asumsi statistik terpenuhi dan hasil analisis regresi sederhana dapat memiliki validitas
vang lebih baik. Melakukan uji dapat dilakukan dengan menggunakan teknik Kolmogrov-Smirnov




nilai sig (2-tailed) dengan nilai signifikansi > 0,05 dapat dikatakan residual berdistribusi normal.

(Ghozali, 2018)
2.7.2  Uji Reabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengevaluasi seberapa konsistennya hasil pengukuran ketika
fenomena yang serupa diukur secara berulang menggunakan instrumen yang s@Fp. Menurut
(Ghozali, 2018), dalam mengevaluasi kehandalan suatu instrumen, kita bisa menggunakan
Cronbach's Alpha. Jika nilai Alpha mﬁ, maka instrumen tersebut dianggap memiliki tingkat
kehandalan yang cukup. Sebaliknya, jika nilai Alpha < 0,6, maka alat tersebut dianggap kurang
reliabel.

2.7.3 Uji Normalitas

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh (Sugiyono, 2017), penggunaan uji normalitas
dimaksudkan untuk menilai apakah distribusi variabel yang sedang diselidiki berada dalam keadaan
normal atau tidak. Signiﬁlm:i dari langkah ini terletak pada kemampuan untuk menentukan apakah
data dari setiap variabel mem@yRi distribusi yang sesuai dengan model normal. Jika data tidak
menunjukkan pola distribusi normal, maka penggunaan statistik parametrik dalam pengujian
hipotesis menjadi tidak layak. Untuk memeriksa apakah data mengikuti distribusi normal dengan
menggunakan grafik Probability Plots, yang menampilkan bagaimana distribusi data yang diamati
berkorelasi dengan distribusi normal. Jika distribusi data berada mendekati garis diagonal dan
mengikuti pola tersebut, bisa disimpulkan bahwa mod@egrﬁ:si cenderung mematuhi asumsi
tentang distribusi normal. Sebaliknya, apabila penyebara[m.ta berada jauh dari garis diagonal dan
tidak mengikuti pola yang sama dengan garis tersebut, dapat disimpulkan bahwa model regresi
tidak memenuhi asumsi normalitasnya

2.7.4 Uji Heterokedastisitas

Pemeriksaan heteroskedastisitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terjadi fluktuasi
vang tidak konsisten dalam sisa-sisa antara satu observasi dan yang lain dalam model regresi, atau
apakah fluktuasi tersebut tidak merata dalam model regresi secara keseluruhan. Apabila pola variasi
antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya tetap sama, itu disebut sebagai
homokesdastisitas; sementara jika polanya berbeda, itu disebut sebagai heteroskedastisitas. Model
dari pengamatan gambar saja tidak dapat di pertanggungjawabkan kebenarannya, sehingga uji ini
dilaksanakan memakai uji glejer untuk meregresikangpilai absolut residual pada variabel
independen, seperti yang dijelaskan oleh (Ghozali, 2018). Jika nilai Sig. > a (a = 0.05), maka pada
model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya jika nilai Sig. < a (a = 0,05), maka pada
model regresi terjadi heteroskedastisitas.

2.7.5 Uji Regresi Sederhana

Menurut studi yang dilakukan oleh (Sugiyono, 2017), metode analisis regresi lincar sederhana
dipergunakan untuk menemukan dan memahami sejauh mana pengaruh atau keterkaitan secara
linier antara satu variabel yang menjadi faktor bebas dengan variabel yang menjadi fokus smgai
variabel tergantung. Regresi Sederhana menitikberatkan pada hubungan fungsional atau sebab-
akibat antara scbuah variabel yang Wengamhi dan sebuah variabel yang dipengaruhi (Sugiyono,
2020). Dalam studi ini, persamaan regresi linear sederhana dimanfaatkan untuk menilai seberapa
signifikan pengaruh Kualitas Produk (PQ) terhadap Keputusan Pembelian (PD).

Y'=a+bX




3.1

keterangan:
Y' =Nilai variabel terikat
a =Bilangan konstan
b =Koefisien regresi

X =Nilai variabel bebas
2.7.6  Uji t (parsial)

Pengujian t digunakan untuk menilai seberapa signifikan dampak variabel bebas terhadap
variabel terikat dalam suatu penelitian. (Ghozali, 201@) mengungkapkan bahwa uji t dapat
memberikan gambaran tentang seberapa efektif satu variabel independen dalam menjelaskan
variasi yang terjadi pada variabel dependen secara individual. Dapat disimpulkan @wa pengaruh
dan signifikansi uji t dapat diukur dengan memperhatikan beberapa persyaratan. Jika nilai t yang
dihitung melebihi nilai t yang terdaftar dalam tam itu menunjukkan bahwa kita dapat menerima
hipotesis tersebut sedangkan apabila nilai signifikansi berada di bawah 0,05, hal ini
mengindikasikan bahwa hipotesis dapat disetujui.

2.7.7  Uji Koefisien Determinasi (R
23
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ghozali, 2018), tujuan utama dari koefisien

determinasi adalah untuk mengevaluasi sejauh mana variabel independen mampu menjelaskan
variasi yang terdapat pada variabel dependen. R? merupakan sebuah nilai yang berkisar antara 0
sampai |, dimana nilai 0 menandakan ketidaktepatan model dan nilai 1 menunjukkan kesesuaian
sempurna antara model dan data yang diamtiA Koefisien determinasi dapat direpresentasikan
apabila semakin mendekati angka 1, R?> Menunjukkan bahwa variabel independen semakin
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen secara keseluruhan sedangkametika
mendekati 0, Nilai R?* menunjukkan seberapa kecilnya sumbangan vang diberikan oleh variabel
independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama.

BAB III
HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskriptif Data

Setelah kuesioner disebar di berbagai wilayah di Indonesia, terkumpul 132 responden yang
memenuhi kriteria, yaitu individu yang pernah membeli produk Fast Fashion. Keseluruhan
responden dengan ciri-ciri di bawah ini merupakan sampel penelitian:

Tabel 3.1 Karakteristik Responden

Karakteristik Jenis Jumlah Presentasi
Jenis Kelamin Laki-laki 37 28%
Perempuan 95 72%

Usia 15-20 Tahun 26 19,7%




21-25 Tahun 61 46,2%
26-30 Tahun 25 18,9%
31-35 Tahun 12 9.1%
36> 8 6,1%
Pendidikan Terakhir SD 1 8%
SMP 6 4,5%
SMA/SMK 51 38,6%
D3/D4 39 29,5%
51/82 35 26,5%
Kalimantan 59 45%
Jawa 43 33%
Sulawesi 8 6%
Domisili Pulau Sumatera 6 5%
Maluku 6 5%
Papua 2 2%
Bali dan Nusa 8 6%
Tenggara

Sumber: Data Diolah peneliti, 2024
Tabel 3.1 di atas memperlihatkan responden pada penelitian ini didominasi oleh jenis kelamin
perempuan sebanyak 72%, sedangkan yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 28%, serta kategori
usia 21-25 tahun sebesar 46,2% dan usia 15-20 tahun sebesar 19,7%. Kemudian responden dengan
Pendidikan terakhir SMA/SMK sebesar 38% dan D3/D4 sebesar 29,5%. Responden dengan Asal
pulau terbanyak ad@ Kalimantan sebesar 45% dan Responden dengan asal pulau terendah berasal
dari Papua sebesar 2%.

3.2 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini memakai secbuah software
bernama SPSS 23 dengan tujuan mengamati apa saja preferensi yang dimiliki oleh para responden
terkait dalam menjawab pertanyaan kuesioner yvang telah diberikan, dengan melibatkan nilai
maksimu inimum, serta nilai rata-rata dari tiap indikator sebagai representasi variabel
penelitia:&rawah ini adalah hasil yang diperoleh dari penggunaan SPSS 23,

Kategori kelas di sini disusun dengan bantuan rumus terkait nilai paling tinggi yang dikurangi
nilai paling rendah lalu dibagi oleh banyak kelas yang ada (statistika buku). Proses tersebut
mexﬂmsilkan hasil berupa (6-1) : 3 = 1,66, yvang dinyatakan seperti ini:

Kelasrendah :1-2.,66
Kelas sedang  :2,67 - 4,33
Kelas tinggi :4.34-6
3.2.1 Analisis Deskriptif Product Quality

Pada tabel 3.2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata mean untuk indikator Product quality
termasuk kedalam interval kelas tinggi, karena indikator Product quality memiliki nilai antara 4,98
— 5,34. Nilai tertinggi dimiliki oleh PQ3 yaitnjemyataan dari “Desain Produk Fashion merek
ZARA, H&M, atau Uniqlo sangat menarik” hal ini menunjukkan bahwa responden memiliki
kemungkinan dalam melihat produk dari ketiga merek tersebut dari desain produknya. Dan nilai
terendah dimiliki oleh PQ4 dengan pemyataan “Produk Fashion merek ZARA, H&M, atau Uniglo




sesuai dengan standar dan kualitas yang ditawarkan” hal ini menunjukkan bahwa responden setuju
bahwa produk dari ketiga merek tersebut sesuai dengan standar dan kualitas yang diinginkan

konsumen.
Tabel 3.2 Nilai Rata-Rata Product Quality
Indikator N Maximum Minimum Mean
PQI 132 6 3 5,12
PQ2 132 6 4 5.10
PQ3 132 6 3 5,34
PQ4 132 6 4 4,98

Sumber: Data Diolah peneliti, 2024

3.2.2 Analisis Deskriptif Purchase Decision

Pada tabel 3.3, nilai rata-rata (mean) untuk indikator Purchase Decision tergolong kedalam
interval kelas tinggi, karena indikator Purchase Decision memiliki nilai antara 4,77 — 5,0@3Nilai
tertinggi dimiliki oleh PD2 dengan nilai 5,06 pernyataannya yaitu “Saya tertarik memiliki Produk
Fast Fashion merek ZARA, WM, atau Uniglo™ hal ini menunjukkan responden tertarik memiliki
produk dari ketiga merek tersebut. Dan nilai t&ndah dimiliki oleh PD4 yang merupakan
pernyataan dari “Saya bersedia merekomendasikan Produk Fast Fashion merek ZARA, H&M, atau
Uniglo kepada orang lain”. Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju untuk merekomendasikan
produk ketiga merek tersebut kepada orang lain.

1
Tabel 3.3 Nilai Rata-Rata Purchase Decision

Indikator N Maximum Minimum Mean
PD1 132 6 3 5,02
PD2 132 6 3 5,06
PD3 132 6 1 4,91
PD4 132 6 2 4,77

Sumber: Data Diolah peneliti, 2024

3.3 Hasil Uji Instrumen
33.1 Uji Validitas
45

F@ujian validitas bertujuan untuk menentukan apakah pertanyaan dalam kuesioner benar-
benar mengukur apa yang secharusnya diukur, Kuesioner dianggap valid jika pertanyaan-pertanyaan
di dalamnya mampu mengungkapkan aspek yang ingin diukur. Dalam penelitian ini, uji validitas
w.kukan menggunakan perangkat lunak SPSS Statistics Version 23. Uji ini mengukur kesahihan
kuesioner dengan membandingkan skor total pada tingkat signifikansi 5% dengan sampel sebanyak
132 responden. Untuk menentukan validitas, peneliti membandingkan koefisien korelasi Pearson
dari setiap item dengan na r tabel produk moment. Jika r hitung > r tabel maka item pernyataan
tersebut dinyatakan valid dimana rtabel sebesar 0, 170. Hasil uji validitas dapat disajikan pada tabel
dibawah ini:

Tabel 3.4 Uji Validitas

Item Person Taraf
Variabel . Signifikansi Keterangan
Pernyataan  Corretalition 5%

PQ1 0,676 0,170 Valid




Product PQ2 0,681 Valid

Quality PQ3 0,705 Valid

PQ4 0,749 Valid

PDI1 0,727 Valid

Purchase PD2 0,778 Valid
Decision PD3 0,815 Valid
PD4 0,763 Valid

Sumber: Data Diolah peneliti, 2024

Tabel 3.4 memperlihatkan kesimpulan berupa, kuesioner yang diuji memiliki koefisien
validitas rhitung > rtabel dan hasil uji validitas menunjukkan bahwa instrumen penelitian ini
memiliki validitas yang baik. Oleh karena itu, instrumen ini dapat dianggap valid dan layak
digunakan dalam penelitian lebih lanjut.

3.3.2 Uji Reabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menilai konsistensi hasil pengukuran dari kuesioner ketika
diulang dalam kondisi yang sama. Secara sederhana, reliabilitas menunjukkan seberapa andal atau
dapat dipercaya suatu instrumen pengukur. Dalam konteks ini, reliabilitas diukur menggunakan
metode Cronbach's Alpha (o).

Tabel 3.5 Uji Reabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Product Quality (PQ) 0,657 Reliabel
Purchase Decision (PD) 0,767 Reliabel

Sumber: Data Diolah peneliti, 2024

Tabel 3.5 memperlihatkan nilai alpha yang dimiliki oleh variabel Product Quality (uPQ)
banyak 0,657, sedangkan nilai alpha dari variabel Purchase Decision (uPD) amh 0,767 di mana
nilai tersebut dikatakan lebih besar dari 0,60, artinya data-data yang digunakan adalah reliabel.

3.4 Hasil Uji Asumsi Klasik
34.1 Uji Normalitas
Pengujian untuk menentukan apakah distribusi data pada model regresi, variabel terikat, dan
variabel bebas adalalEnnal dilakukan melalui uji normalitas. Model regresi dapat dianggap baik
jika data mengikuti distribusi normal atau mendekati normal. Salah satu cara untuk menguji
normalitas adalah dengan menggunakan metode analisis grafis, seperti melalui histogram atau
Normal Probability Plot.

Gambar 3.1 Grafik P-Plot




Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Purchase Decision
1,0

08

0.6 f
o
L

04

Expected Cum Prob

02

0,0
0,0 0,2 0,4 0,6 0,8 1,0

Observed Cum Prob

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024

Proses pengujian normalitas dalam penelitian ini melibatkan peran grafik P-P plot sebagai
acuan dalam melakukan perbandingan terhadap distribusi titik-titik plot terhadap garis diagonal
vang terlampir. Pendistribusian titik-titik plot dianggap normal jika titik-titik tersebut mengikuti
atau berada dekat dengan garis diagonal. Gambar 3.1 memperlihatkan distribusi titik-titik plot yang
terdistribusi secara teratur mengikuti garis diagonal yang telah tersedia, yang berarti terpenuhinya
asumsi normalitas dalam penelitian ini.

342 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah ada perbedaan mam varian
residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya dalam model regresi. Idealnya, model regresi
yang baik seharusnya tidak menunjukkan adanya heteroskedastisitas.

Tabel 3.6 Uji Heteroskedastisitas

Variabel Signifikasi Nilai Probabilitas Keterangan
Product Quality (PQ) 0,130 0,05 Normal

a
Begfiarkan Tabel 3.6 dapat dilihat bahwa variabel Product Quality menunjukkan nilai sebesar
0,130 = 0,0S.E)apat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas.
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343 Uji Regresi Sederhana

Penelitian ini menerapkan metode analisis regresi linear sederhana untuk mengevaluasi
seberapa signifikan hubungan positif antara Product Quality dengan Purchase Decision gt untuk
memprediksi nilai Purchase Decision berdasarkan perubahan dalam Product Quality. Data yang
digunakan dalam analisis ini dikumpulkan melalui kuesioner yang telah disebarkan kepada
resporan. Proses perhitungan analisis ini dilaksanakan dengan menggunakan perangkat lunak
SPSS. Hasil dari analisis regresi linear sederhana ini disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 3.7 Regresi Linear Sederhana
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Model Konstanta Product Quality

B 3.935 0,770
Coefficient B
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024

Dari Tabel diatas menunjukkan hasil yang diperoleh nilai constant (a) sebesar 3,935,
sedangkan nilai Product Quality (b/koefisien regresi) sebesar 0,770. Dari hasil tersebut dapat
dimasukkan dalam persamaan regresinya bagi berikut:

Y=3,935+0,770X

Hasil persamaan diatas dapat diterjemahkan konstanta sebesar 3,935 yang mengandung arti
bahwa nilai konsistensi variabel Purchase Decision sebesar 3,935 koefisien regresi X sebesar 0,770
yang menyatakan bahwa penambahan 1% nilai product quality maka Purchase Decision akan
bertambah sebesar 0,770. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan
bahwa arah pengaruh Product Quality (Variabel X) terhadap Purchase Decision (Variabel Y)
adalah positif.

Hasil Uji Hipotesis
3.5.1 Ujit

Uji t dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh antara variabel bebas dengan
variabel terikat. Apabila nilai signifikan (Sig.) lebih kecil dari 0,05 maka suatu variabel dikatakan
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel yang lain. Adapun kriteria penerimaan dan
penolakan hipotesis adalah:

a. Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima

b. Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak

Nilai t tabel dengan alpha 5% dan jumlah sampel n dikurangi k jumlah variabel yang digunakan
maka diperoleh t tabel sebesar 1,656.

Tabel 3.8Uji T

Model Konstanta Product Quality
Sig. 0,043 0,000
T hitung 8,265
T tabel 1,656

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024

Pada Tabel diatas diketahui bahwa nilai thitung sebesar 8,265 lebih besar dari nilai ttabel 1,656
dengan nilai sigifikansi 0,000 < 0,05. Dapat diambil kesimpulan bahwa product quality
berpengaruh positif dan signifikan terhadap purchase decision karena nilai thitung > tabel dan nilai
signifikan lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. &hingga hal ini menunjukkan
bahwa product quality yang ada di produk fast fashion di Indonesia memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap purchase decision.

3.5.2 Uji Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh product quality (PD) terhadap purchase decision
(PQ), dilakukan perhitungan statistik dengan menggunakan Koefisien Determinasi (KD).

Tabel 3.9 Uji Koefisien Determinasi




3.6

Adjusted R Square

Koefisien Determinasi 339

Sumber. Data Diolah Peneliti, 2024

1
Berdasarkan pada tabel diatas glai Adjusted R Square sebesar 0,339 atau 33,9%. Hal ini dapat
menyatakan bahwa dalam penelitian ini variabel independen yaitu product quality dapat
mendeskripsikan mengenai variabel purchase decision sebesar 33,9%, sedangkan sisanya sebesar
66,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan didalam penelitian ini.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang melibatkan 132 responden, dapat dianalisis bagaimana
tanggajgea responden terhadap berbagai variabel yang diajukan dalam kuesioner, dapat diketahui
bahwa product quality memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap purchase decision pada
produk fast fashion di Indonesia. Ini berarti bahwa produk dengan kualitas baik dapat meningkatkan
persepsi konsumen terhadap nilai produk tersebut. Penekanan pada kualitas juga membamerek—
merek fast fashion untuk membedakan diri mereka di pasar yang sangat kompetitif. Hasil dari
penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu oleh (Aghitsni & Busyra, 2022) yang memperoleh
hasil bahvsn Kualitas Produk mempengaruhi Keputusan Pembelian secara substansial dan
signifikan. Hasil ini selaras dengan penelitian lainnya (Tirtayasa et al., 2021); (Sisrahmayanti &
mlslikh, 2022) yang mendapati bahwa kualitas produk memiliki dampak yang kuat dan positif
terhadap keputusan pembelian.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, ditemukan bahwa desain
produk yang menarik dan inovatif dapat merggsik minat konsumen sehingga responden merasa
terdorong untuk memiliki produk mereka. Hal ini di dukung oleh penelitian terdahulu oleh (Salwa
Kusuma et al., 2022) memaparkan bahwa desain yang modis menjadi pilihan favorit bagi banyak
konsumen. Selain itu, ketika konsumen merasa puas dengan desain produk yang mereka beli,
mereka cenderung untuk kembali membeli produk yang sama. Llitas ini didorong oleh
keyakinan bahwa produkfa.vr_ehirm tersebut akan terus menawarkan produk yang sesuai dengan
selera dan kebutuhan mereka. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Chaniago,
2020) menunjukkan bahwa kualitas dan desain yang baik dapat menciptakan konsumen yang loyal.
(Daffa et al., 2023) memaparkan bahwa dengan kemampuan untuk menawarkan produk berkualitas
tinggi, modis dan terjangkau, ketiga merek ini berhasil membangun loyalitas pelanggan yang kuat.

Produk fast fashion yang memiliki standar dan kualitas dapat meningkatkan kepercayaan
konsumen dan mendorong mereka untuk merekomendasikan produk-produk ini kepada orang lain.
(Atikah et al., 2024) mengatakan komitmen yang kuat terhadap kualitas produk, harus dimiliki
meskipun dikenal sebagai merek yang menawarkan harga terjangkau. Dengan mematuhi standar
kualitas yang ketat dan memastikan bahwa produknya tidak hanya modis tetapi juga tahan lama
(Daffa et al., 2023). Hal tersebut menjadikan konsumen yakin untuk merekomendasikan produk

fast fashion tersebut kepada orang lain, karena mereka tahu bahwa produk yang dibeli akan

memberikan nilai yang baik dan bertahan lama. (Siahaan et al., n.d., 2020) menyatakan bahwa
keandalan dan konsistensi dalam menyajikan produk berkualitas tinggi dapat menjamin
rekomendasi positif dari konsumen. Kepuasan terhadap standar dan kualitas produk mendorong
konsumen untuk memilih dan membeli produk fast fashion.




BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Hasil b 17 diperoleh dari penelitian ini menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif
sigrnifikan product quality memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap purchase decision
produk fast fashion di Indonesia. Produk fast fashion dengan kualitas tinggi, desain menarik, dan
inovatif, mampu memenuhi preferensi konsumen yang terus berubah. Dengan menawarkan produk
vang berkualitas, modis, dan terjangkau, mereka berhasil membangun loyalitas pelanggan yang
kuat. Hal ini juga mendorong konsumen untuk merekomendasikan produk-produk tersebut kepada
orang lain,@rena mereka yakin akan nilai dan ketahanan produk yang mereka beli. Dengan
demikian, kualitas produk terbukti menjadi faktor penentu yang penting dalam keputusan
pembelian dan rekomendasi konsumen dalam industri fast fashion.

4.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian, ada beberapa faktor
keterbatasan dalam penelitian tersebut antara lain:
(i) Distribusi responden yang tidak merata dari berbagai wilayah di Indonesia sebagian besar
responden berasal dari pulau Kalimantan, (ii) Keterbatasan dalam menilai dampak lingkungan dan
praktik bisnis etis (iii) Keterbatasan waktu dalam melakukan pengumpulan data dan analisis yang
lebih mendalam

4.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang pengaruh Product Quality terhadap
Purchase Decision produk fast fashion di Indonesia, ada beberapa saran sebagai berikut:
(i) Ambil sampel dari berbagai wilayah di Indonesia, termasuk daerah perkotaan dan pedesaan. Ini
akan membantu memastikan bahwa hasil penelitian lebih representatif terhadap populasi Indonesia
secara keseluruhan, (ii) Sertakan analisis tentang dampak lingkungan dari fast fashion dan
bagaimana preferensi konsumen terhadap produk ramah lingkungan, (iii) Kembangkan teori baru,
teliti bagaimana kelompok sosial dan komunitas online mempengaruhi keputusan pembelian dalam

fast fashion.

4.4 plikasi

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
pengusaha produk fast fashion di Indonesia untuk mempertahankan dan meningkman kualitas
produk mereka untuk mempertahankan daya tarik dan loyalitas konsumen. Selain itu, menggunakan
bahan-bahan yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan dalam produksi pakaian. Ini tidak
hanya mengurangi dampak lingkungan tetapi juga menarik pelanggan yang semakin sadar akan isu-
isu keberlanjutan.
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